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“Bersih Hati, Tegak Integritas, Kerja Profesional untuk Bea Cukai Makin Baik” 

(Direktorat Jenderal Bea dan Cukai),*) 

 

“ Tuhan tidak mengagumi apa yang telah kita lakukan untuk diri kita sendiri, 

sebesar apa pun itu. Tetapi tuhan akan menghargai apa yang telah kita lakukan 

dan berikan kepada orang lain” 

(Bunda Theresa),**) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

* Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. 2016. Warta Bea dan Cukai: Mengenang semangat dan 

Perjuangan Perempuan. Volume 48, No 12. Jakarta Timur. 
** Agus Hariyanto. 2010. Jangan Egois Hargailah Setiap Orang. Jogjakarta: DIVA Press. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan sebagai Negara agraris yang kaya akan 

Sumber Daya Alam (SDA) seperti di sektor tanaman pangan, perkebunan, 

peternakan, kehutanan, dan perikanan. Sumber Daya Alam (SDA) tersebut 

memiliki banyak potensi yang dapat digali dan dikelola untuk mendapatkan 

penerimaan Negara salah satunya adalah di sektor perkebunan. Usaha sektor 

perkebunan memegang peranan strategis dalam mendukung perekonomian 

Indonesia melalui kegiatan ekspor hasil primer perkebunan salah satunya seperti 

hasil tembakau yang memberikan kontribusi kepada negara berupa pemasukan 

pajak dan dividen, dan secara langsung maupun tidak langsung keberadaan 

perusahaan perkebunan turut serta dalam upaya pengembangan wilayah yang 

secara nyata berdampak besar terhadap kemajuan masyarakat baik secara ekonomi 

maupun sosial. 

Hasil tembakau merupakan hasil perkebunan berupa daun yang mempunyai 

ukuran besar apabila diolah dapat menambah nilai tambah. Dari hasil tembakau 

tersebut dikelola menjadi barang konsumsi berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 179/PMK.011/2012 berupa Sigaret Kretek Tangan (SKT), 

Sigaret Kretek Mesin (SKM), Sigaret Putih Mesin (SPM), Cerutu (CRT), Rokok 

Daun atau Klobot (KLB), Sigaret Kelembak Menyan (KLM), Sigaret Kretek 

Tangan Filter (SKTF), Sigaret Putih Tangan (SPT), Sigaret Putih Tangan Filter 

(SPTF), Tembakau Iris (TIS), dan Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya (HPTL) 

oleh pabrik rokok maupun produksi rumahan. Penulis mengambil hasil tembakau 

yaitu Sigaret Kretek Tangan (SKT) karena penulis mengambil salah satu 

perusahaan pabrik rokok baru yang melakukan proses pembutan rokoknya secara 

manual tanpa menggunakan mesin. 

Hasil tembakau yang telah diproduksi sebelum di distribusikan harus 

memenuhi kriteria tertentu yang telah diatur dan ditetapkan dalam Undang-

Undang. Salah satu kriteria penting adalah pelekatan pita cukai dalam kemasan 
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hasil tembaku yang merupakan suatu alat sebagai tanda pelunasan cukai terhadap 

Barang Kena Cukai (BKC). “Cukai adalah pungutan Negara yang dikenakan 

terhadap barang-barang tertentu yang mempunyai sifat dan karakteristik yang 

ditetapkan dalam Undang-Undang Cukai yaitu Undang-Undang Nomor 39 Tahun 

2007 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang 

Cukai”. Sifat dan karakteristik yang ditetapkan dalam pasal 2 ayat (1) berbunyi 

sebagai berikut: 

a. Konsumsinya perlu dikendalikan; 

b. Peredarannya perlu diawasi; 

c. Pemakainnya dapat menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat atau 

lingkungan hidup; atau 

d. Pemakainnya perlu pembebanan pungutan negara demi keadilan dan 

keseimbangan. 

Penentuan obyek pajak sebagai Barang Kena Cukai (BKC) di Indonesia 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai ditetapkan atas Etil 

Alkohol (EA), Minuman Mengandung Etil Alkohol (MMEA), dan barang Hasil 

Tembakau (HT). Melihat hal tersebut, maka berbagai upaya terus dilakukan oleh 

pemerintah dalam rangka mengendalikan dampak konsumsi Barang Kena Cukai 

(BKC) dan mendorong penerimaan cukai terutama atas hasil tembakau. Upaya 

yang dilakukan yakni dengan membuat kebijakan cukai. 

Salah satu bentuk kebijakan cukai yang berdampak bagi penerimaan yakni 

kebijakan tarif cukai. Hal ini, dikarenakan kebijakan tarif cukai merupakan salah 

satu kebijakan yang berfungsi sebagai pengontrol dampak yang ditimbulkan atas 

konsumsi hasil tembakau serta sebagai upaya meningkatkan penerimaan cukai.  

Data target penerimaan Cukai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan berdasarkan basis data Sistem Informasi 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Tahun 2015 s.d. 2016 sebagai berikut: 
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Tabel 1.1  Target, Realisasi Cukai Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai Tipe Pratama Panarukan 

 

Tahun Jenis  

Penerimaan 
Target Realisasi 

2015 

Bea Masuk Rp 470.632.816.000 Rp 496.904.789.000 105,58% 

Cukai Rp   11.823.279.000 Rp   14.737.998.590 124,65% 

Jumlah Rp 482.455.995.000 Rp 511.642.787.590 106,05% 

2016 

Bea Masuk Rp 404.823.810.000 Rp 429.925.612.257 106,20% 

Cukai Rp   23.000.000.000 Rp   24.226.523.080 105,47% 

Jumlah Rp 427.823.810.000 Rp 454.152.135.337 106,15% 

Sumber: Seksi Perbendaharaan & Pelayanan KPPBC Tipe Pratama Panarukan  (2016). 

 Berdasarkan data dalam Tabel 1.1 Target, Realisasi Cukai untuk 

Pendapatan negara dalam memenuhi Anggaran Pendapatan Belanja Negara 

(APBN) tersebut dapat diketahui bahwa realisasi jumlah penerimaan Cukai 

meningkat dikarenakan para pengusaha hasil tembakau memesan pita cukai secara 

besar-besaran sehingga ada kenaikan tarif pita cukai sesuai Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 147/PMK.010/2016. Hal tersebut mengakibatkan target untuk 

tahun 2017 di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe 

Pratama Panarukan meningkat sesuai KEP-098/WBC.11/2017 dapat dilihat dalam 

Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Target Penerimaan Cukai tahun 2017 

 

Jenis Penerimaan Target 

Bea Masuk Rp 437.399.000.000 

Cukai Rp   25.436.000.000 

Jumlah Rp 462.835.000.000 

Sumber: Seksi Perbendaharaan & Pelayanan KPPBC Tipe Pratama Panarukan (2017) 

Dari target kenaikan penerimaan cukai tahun 2017 diatas dapat 

disimpulkan bahwa untuk memesan pita cukai terdapat pelayanan yang efektif, 

efesien, cepat serta prosedur yang tidak berbelit pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan. Guna mendukung 

penyelengaraan pelayanan dibutuhkan suatu administrasi yang berfungsi sebagai 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 
 

 
 

alat bantu merencanakan, mengorganisir, dan mengevaluasi. Istilah administrasi 

sudah tidak asing lagi dimasyarakat untuk membantu mempermudah pelayanan. 

Administrasi dalam arti sempit menurut Poerwanto (2006:11) adalah tata usaha 

dan/atau pelaksanaan pekerjaan intern yang melibatkan manusia, peralatan, dan 

sistematika kerja untuk mendukung eksistensi organisasi. Jadi, administrasi yang 

diterapkan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama 

Panarukan dikaitkan dengan pengertian administrasi sudah secara sistematis dan 

terorganisasi. 

Meninjau dari hal tersebut bahwa pelayanan yang diterapkan dan 

dilaksanakan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Pratama Panarukan ada beberapa faktor pelayanan yang baik. Salah satu faktornya 

adalah kebijakan kantor yang memberikan janji pelayanan yang lebih cepat dan 

menerapkan sistem modern yaitu Sistem Aplikasi Cukai-Sentralisasi (SAC-S) 

dalam membantu pelayanan untuk para pengusaha pabrik rokok baru.  

Para pengusaha pabrik rokok baru dapat memperoleh pita cukai sebagai 

bukti pelunasan cukai rokok produksinya melalui beberapa prosedur yang harus 

dilakukan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama 

Panarukan sebagai berikut: 

a. Permohonan Pemberian Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai 

(NPPBKC) sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

200/PMK.04/2008; 

b. Permohonan penetapan tarif cukai atas merek baru yang dipasarkan sesuai 

dengan Peraturan Direktur Bea dan Cukai Nomor PER-40/BC/2014; 

c. Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) rokok sesuai dengan Peraturan 

Direktur Bea dan Cukai Nomor PER-24/BC/2015; 

d. Permohonan Pemesanan Pita Cukai (CK-1) rokok sesuai dengan Peraturan 

Direktur Bea dan Cukai Nomor PER-24/BC/2015. 

Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe 

Pratama Panarukan melakukan beberapa tahap prosedur untuk mendapatkan pita 

cukai rokok terdapat 2 (dua) cara yang pertama secara manual dengan 

menggunakan berkas data yang kemudian oleh pihak Kantor Pengawasan dan 
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Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) dikirim melalui kantor pos ke Kantor Pusat 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (KP DJBC) dan yang kedua secara sistematis 

dengan menggunakan berkas data yang direkam oleh pegawai Kantor Pengawasan 

dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) pada Sistem Aplikasi Cukai-Sentralisasi 

(SAC-S) yang otomatis masuk ke Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

(KP DJBC). 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengetahui tentang 

bagaimana prosedur yang harus dilakukan oleh pengusaha pabrik rokok baru 

dalam memperoleh pita cukai khususnya di Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan Situbondo. Maka penulis membuat 

laporan untuk Tugas Akhir dari pelaksanaan Praktek Kerja Nyata dengan judul 

“Prosedur Administrasi Pita Cukai Rokok Pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas 

berdasarkan data yang diperoleh saat Praktek Kerja Nyata, maka penulis 

merumuskan masalah yaitu Bagaimana Prosedur Administrasi Pita Cukai Rokok 

Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Laporan Praktek Kerja Nyata merupakan salah satu syarat yang wajib 

dilaksanakan oleh mahasiswa untuk menyelesaikan studi di Program Studi 

Diploma III Perpajakan Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Jember. Setiap kegiatan dilaksanakan tentunya mempunyai 

tujuan dan manfaat, yaitu: 

1.3.1 Tujuan Laporan Praktek Kerja Nyata 

Adapun tujuan dari Laporan Pratek Kerja Nyata adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan mencari informasi mengenai Prosedur Administrasi 

Pita Cukai Rokok. 
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b. Untuk memenuhi syarat dalam memperoleh gelar Ahli Madya pada 

Program Studi Diploma III Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Unversitas Jember. 

1.3.2 Manfaat Laporan Praktek Kerja Nyata 

Manfaat dari Laporan Praktek Kerja Nyata adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Menambah wawasan penulis mengenai Prosedur Administrasi Pita 

Cukai Rokok di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

Tipe Pratama Panarukan. 

2) Menambah pengetahuan sebagai penerapan ilmu yang telah diperoleh 

selama menempuh pendidikan di Program Studi Diploma III 

Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember. 

b. Bagi Universitas Jember 

1) Memberikan informasi baru yang dapat dijadikan bahan referensi ilmu 

pada lingkungan Universitas Jember. 

2) Sebagai bahan penilaian perkembangan kegiatan belajar mengajar 

pada perkuliahan di Universitas Jember khususnya pada Program 

Studi Diploma III Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

c. Bagi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama 

Panarukan Kabupaten Situbondo. 

1) Membantu mengsosialisasikan dalam Prosedur Administrasi Pita 

Cukai Rokok kepada masyarakat khususnya calon pengusaha pabrik 

rokok baru. 

2) Diharapkan dapat memberikan masukan dan perbaikan terkait 

pelaksanaan Prosedur Administrasi Pita Cukai Rokok di Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan. 

d. Bagi Pengembangan Ilmu 

Laporan yang dibuat dijadikan referensi bagi mahasiswa lain yang akan 

mengikuti Praktek Kerja Nyata di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai Tipe Pratama Panarukan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Cukai 

2.1.1 Pengertian Cukai 

Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai 

“Cukai adalah pungutan Negara yang dikenakan terhadap barang-barang tertentu 

yang mempunyai sifat dan karakteristik yang ditetapkan dalam Undang-Undang”. 

 

2.1.2 Pengertian Barang Kena Cukai 

Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai 

Barang kena Cukai adalah barang-barang tertentu yang mempunyai sifat atau 

karakteristik yang ditetapkan dikenai cukai sebagai beikut: 

a. Konsumsinya perlu dikendalikan; 

b. Peredarannya perlu diawasi; 

c. Pemakainnya dapat menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat atau 

lingkungan hidup; atau 

d. Pemakainnya perlu pembebanan pungutan negara demi keadilan dan 

keseimbangan. 

 

2.1.3 Subyek Cukai 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai “Subyek Cukai adalah 

barang siapa yang melakukan usaha sebagai pengusaha pajak (pabrikan), baik dari 

barang yang diimpor maupun diekspor dari barang yang dikenakan pungutan 

cukai”. 
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2.1.4 Obyek Barang Kena Cukai 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai sebagai berikut: 

a. Etil Akohol atau Etanol adalah dengan tidak mengindahkan bahan yang 

digunakan dan proses pembuatannya; 

b. Minuman yang mengandung Etil Alkohol, dalam kadar berapapun adalah 

dengan tidak mengindahkan bahan yang digunakan dan proses 

pembuatannya, termasuk konsentrat yang mengandung etil alkohol; 

c. Hasil tembakau adalah hasil pengolahan dengan tidak mengindahkan, 

digunakan atau tidak bahan pengganti atau bahan pembantu dalam 

pembuatannya. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

179/PMK.011/2012 terdapat 11 jenis produk hasil tembakau yang 

memiliki struktur tarif cukai yang berbeda-beda. Penjelasan untuk masing-

masing jenis hasil tembakau sebagai berikut: 

1) Sigaret Kretek Mesin (SKM) adalah sigaret yang dalam 

pembuatannya dicampur dengan cengkih, atau bagiannya, baik asli 

maupun tiruan tanpa memperhatikan jumlahnya yang dalam 

pembuatannya mulai dari pelintingan, pemasangan filter, 

pengemasannya dalam kemasan untuk penjualan eceran, sampai 

dengan pelekatan pita cukai, seluruhnya, atau sebagian menggunakan 

mesin; 

2) Sigaret Putih Mesin (SPM) adalah sigaret yang dalam pembuatannya 

tanpa dicampuri dengan cengkih, kelembak, atau kemenyan yang 

dalam pembuatannya mulai dari pelintingan, pemasangan filter, 

pengemasannya dalam kemasan untuk penjualan eceran, sampai 

dengan pelekatan pita cukai, seluruhnya, atau sebagian menggunakan 

mesin; 

3) Sigaret Kretek Tangan (SKT) adalah sigaret yang dalam 

pembuatannya dicampur dengan cengkih, atau bagiannya, baik asli 

maupun tiruan tanpa memperhatikan jumlahnya yang dalam proses 

pembuatannya mulai dari pelintingan, pengemasan dalam kemasan 
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untuk penjualan eceran, sampai dengan pelekatan pita cukai, tanpa 

menggunakan mesin; 

4) Sigaret Putih Tangan (SPT) adalah sigaret yang dalam pembuatannya 

tanpa dicampuri dengan cengkih, kelembak, atau kemenyan yang 

dalam proses pembuatannya mulai dari pelintingan, pemasangan filter, 

pengemasan dalam kemasan untuk penjualan eceran, sampai dengan 

pelekatan pita cukai, tanpa menggunakan mesin; 

5) Sigaret Kretek Tangan Filter (SKTF) adalah sigaret yang dalam 

pembuatannya dicampur dengan cengkih, atau bagiannya, baik asli 

maupun tiruan tanpa memperhatikan jumlahnya yang dalam proses 

pembuatannya mulai dari pelintingan, pemasangan filter, pengemasan 

dalam kemasan untuk penjualan eceran, sampai dengan pelekatan pita 

cukai, tanpa menggunakan mesin; 

6) Sigaret Putih Tangan Filter (SPTF) adalah sigaret yang dalam 

pembuatannya tanpa dicampuri dengan cengkih, kelembak atau 

kemenyan yang dalam proses pembuatannya mulai dari pelintingan, 

pemasangan filter, pengemasan dalam kemasan untuk penjualan 

eceran, sampai dengan pelekatan pita cukai, tanpa menggunakan 

mesin; 

7) Sigaret Kelembak Kemenyan (KLM) adalah sigaret yang dalam 

pembuatannya dicampur dengan kelembak dan/atau kemenyan asli 

maupun tiruan tanpa memperhatikan jumlahnya; 

8) Cerutu (CRT) adalah hasil tembakau yang dibuat dari lembaran-

lembaran daun tembakau diiris atau tidak, dengan cara digulung 

demikian rupa dengan daun tembakau untuk dipakai, tanpa 

mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu yang digunakan 

dalam pembuatannya; 

9) Rokok Daun atau Klobot (KLB) adalah hasil tembakau yang dibuat 

dengan daun nipah, daun jagung (klobot), atau sejenisnya, dengan cara 

dilinting, untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan pengganti atau 

bahan pembantu yang digunakan dalam pembuatannya; 
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10) Tembakau Iris (TIS) adalah hasil tembakau yang dibuat dari daun 

tembakau yang dirajang, untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan 

pengganti atau bahan pembantu yang digunakan dalam 

pembuatannya; 

11) Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya (HPTL) adalah hasil tembakau 

yang dibuat dari daun tembakau selain yang disebut dalam angka satu 

(1) sampai dengan angka sepuluh (10) yang dibuat secara lain sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan selera konsumen, tanpa 

mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu yang digunakan 

dalam pembuatannya. 

 

2.1.5 Dokumen Cukai 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai “Dokumen cukai 

adalah dokumen yang digunakan dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang 

dalam bentuk formulir atau melalui media elektronik”. 

Beberapa dokumen cukai yaitu sebagai berikut: 

a. Surat Setoran Pabean, cukai, dan pajak adalah surat setoran yang 

digunakan untuk melunasi nilai pabean, cukai, dan pajak terutang; 

b. Surat tagihan adalah surat berupa ketetapan yang digunakan untuk 

melakukan tagihan utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi 

berupa denda, dan/atau bunga; 

c. Pita cukai adalah salah satu dokumen sekuriti negara yang digunakan 

sebagai bukti pelunasan cukai sekaligus sebagai alat pengawasan, 

sehingga terhadap pengadaan pita cukai diperlukan pengamanan khusus 

mulai dari proses pembuatan bahan baku, percetakan sampai dengan 

pendistribusiannya dalam rangka pengamanan penerimaan negara; 

d. PMCK-6 adalah dokumen untuk mengajukan permohonan Nomor Pokok 

Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) yang berisi biodata, keadaan 

sekitar lokasi, dan informasi mengenai usaha yang akan didirikan; 
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e. Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) adalah dokumen cukai yang 

digunakan pengusaha untuk mengajukan permohonan penyediaan pita 

cukai sebelum mengajukan dokumen pemesanan pita cukai; 

f. CK-1 adalah dokumen cukai yang digunakan pengusaha untuk 

mengajukan permohonan pemesanan pita cukai hasil tembakau; 

g. CK-2 atau Tanda Bukti Perusakan Pita Cukai adalah dokumen cukai yang 

digunakan Importir dan/atau Produsen sebagai tanda bukti perusakan pita 

cukai hasil tembakau yang diterbitkan oleh pejabat yang berwenang sesuai 

ketentuan perundang-undangan dibidang cukai; 

h. CK-3 atau Tanda Bukti Penerimaan Pengembalian Pita Cukai adalah 

dokumen cukai yang digunakan Importir dan/atau Produsen sebagai tanda 

bukti penerimaan pengembalian pita cukai hasil tembakau yang diterbitkan 

oleh pejabat yang berwenang sesuai ketentuan perundang-undangan 

dibidang cukai; 

i. CK-4 adalah dokumen pemberitahuan Barang Kena Cukai (BKC) yang 

selesai dibuat. 

 

2.1.6 Lokasi Cukai 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai, adapun beberapa 

tempat yang berhubungan dengan cukai tersebut, yaitu: 

a. Pabrik adalah tempat tertentu termasuk bangunan, halaman, dan lapangan 

yang merupakan bagian daripadanya, yang dipergunakan untuk 

menghasilkan barang kena cukai dan/atau untuk mengemas barang kena 

cukai dalam kemasan untuk penjualan eceran; 

b. Tempat penyimpanan adalah tempat, bangunan, dan/atau lapangan yang 

bukan merupakan bagian dari pabrik, dan dipergunakan untuk menyimpan 

barang kena cukai berupa etil alkohol yang masih terutang cukai dengan 

tujuan disalurkan, dijual, dan diekspor; 

c. Tempat penjualan eceran adalah tempat untuk menjual secara Barang 

Kena Cukai (BKC) kepada konsumen akhir; 
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d. Penyalur adalah tempat seseorang atau badan yang menyalurkan atau 

menjual Barang Kena Cukai (BKC) yang sudah dilunasi cukainya dan 

semata-mata ditunjukan bukan kepada konsumen akhir; 

e. Tempat penimbunan sementara adalah bangunan dan/atau lapangan atau 

tempat lain yang disamakan dengan itu di kawasan pabean untuk 

menimbun barang sementara menunggu pemuatan atau pengeluarannya; 

f. Tempat penimbunan berikat adalah bangunan, tempat, atau kawasan yang 

memenuhi persyaratan tertentu yang digunakan untuk menimbun barang 

dengan tujuan tertentu dengan mendapatkan penangguhan bea masuk; 

g. Daerah pabean adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah 

darat, perairan, dan ruang udara diatasnya, serta tempat tertentu di zona 

ekonomi ekslusif dan landas kontinen yang di dalamnya berlaku Undang-

Undang dibidang kepabeanan. 

 

2.1.7 Harga Dasar 

Berdasarkan pasal 6 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai sebagai 

berikut: 

a. Harga Dasar yang digunakan untuk perhitungan cukai atas Barang Kena 

Cukai (BKC) yang dibuat di Indonesia adalah Harga Jual Pabrik atau 

Harga Jual Eceran (HJE). 

1) Harga Jual Pabrik adalah harga penyerahan pabrik kepada penyalur 

atau konsumen yang di dalamnya belum termasuk cukai; 

2) Harga Jual Eceran (HJE) adalah harga penyerahan pedagang eceran 

kepada konsumen terakhir yang di dalamnya sudah termasuk cukai 

yang sudah ditetapkan sebagai dasar penghitungan besarnya cukai. 

Harga Jual Eceran juga disebut sebagai harga pita atau harga yang 

tercantum pada pita cukai. 

b. Harga Dasar yang digunakan untuk perhitungan cukai atas Barang Kena 

Cukai (BKC) yang diimpor adalah Nilai Pabean ditambah Bea Masuk dan 

Harga Jual Eceran (HJE). 
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1) Nilai Pabean adalah nilai transaksi dari barang impor yang memenuhi 

kriteria tertentu dan dalam International Commercial Terms 

(Incoterms) Cost, Insurance and Freight (CIF); 

2) Bea Masuk adalah pungutan Negara berdasarkan Undang-undang 

Pabean yang dikenakan terhadap barang yang diimpor. 

 

2.1.8 Pejabat Bea dan Cukai 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai “Pejabar Bea dan 

Cukai adalah pegawai Direktorat jenderal Bea dan Cukai yang ditunjuk dalam 

jabatan teretentu untuk melaksanakan tugas tertentu berdasarkan Undang-

Undang”. 

 

2.1.9 Audit Cukai 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai “Audit Cukai adalah 

serangkaian kegiatan pemeriksaan laporan keuangan, buku, catatan dan dokumen 

yang menjadi bukti dasar pembukuan, dan dokumen lain yang berkaitan dengan 

kegiatan usaha, termasuk data elektronik, serta surat yang berkaitan dengan 

kegitan dibidang cukai dan/atau sediaan barang dalam rangka pelaksanaan 

ketentuan perundang-undangan dibidang cukai”. 

 

2.1.10 Sistem Aplikasi Cukai-Sentralisasi (SAC-S) 

Menurut Rupang (dalam Fiska, 2009) Sistem Aplikasi Cukai-Sentralisasi 

(SAC-S) adalah suatu sistem aplikasi terkait kegiatan pelayanan dibidang cukai 

yang menggunakan teknologi smart client yang berfungsi untuk menghubungkan 

sebagian atau seluruhnya kegiatan di bidang cukai pada satu database di Kantor 

Pusat Direktur Jenderal Bea dan Cukai (KP DJBC). 

Berdasarkan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor 169 Tahun 2012 

penerapan Sistem Aplikasi Cukai-Sentralisasi (SAC-S) meliputi: 

a. Penerapan tarif cukai Minuman Mengandung Etil Alkohol (MMEA); 
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b. Penyediaan dan pemesanan Pita Cukai MMEA; 

c. Pembebasan cukai; 

d. Tidak dipungut cukai; 

e. Pemusnahan atau pengolahan kembali barang kena cukai; 

f. Pengembalian pita cukai rusak atau tidak dipakai; 

g. Pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat; atau 

Pemberitahuan mutasi barang kena cukai. 

 

2.2 Pungutan Dalam Cukai 

2.2.1 Cukai Yang Tidak Dipungut 

Cukai yang tidak dipungut adalah fasilitas berupa pemberian keringanan 

kepada masyarakat di beberapa daerah tertentu yang membuat barang tersebut 

secara sederhana yang bagi mereka merupakan sumber mata pencaharian sehari-

hari: 

a. Berdasarkan pasal 8 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai, 

menetapkan tentang adanya fasilitas cukai tidak dipungut atas Barang 

Kena Cukai sebagai berikut. 

1) Tembakau iris yang dibuat dari tembakau hasil tanaman di Indonesia 

yang tidak dikemas untuk penjualan eceran atau dikemas untuk 

penjualan eceran dengan bahan pengemas tradisional yang lazim 

dipergunakan, apabila dalam pembuatannya tidak dicampur atau 

ditambah dengan tembakau yang berasal dari luar negeri atau bahan 

lain yang lazim dipergunakan dalam pembuatan hasil tembakau 

dan/atau pada kemasannya ataupun tembakau irisnya tidak dibubuhi 

merek dagang, etiket, atau yang sejenis itu; 

2) Minuman yang mengandung etil alkohol hasil peragian atau 

penyulingan yang dibuat oleh rakyat di Indonesia secara sederhana, 

semata-mata untuk mata pencaharian, produksinya tidak melebihi 25 

liter perhari dan tidak dikemas untuk penjualan eceran. 
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b. Cukai juga tidak dipungut atas Barang Kena Cukai (BKC) apabila: 

1) Diangkut terus atau diangkut lanjut dengan tujuan luar Daerah 

Pabean; 

2) Diekspor; 

3) Dimasukkan ke dalam Pabrik atau Tempat Penyimpanan; 

4) Digunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong dalam pembuatan 

barang hasil akhir yang merupakan Barang Kena Cukai (BKC); 

5) Telah musnah atau rusak sebelum dikeluarkan dari Pabrik, Tempat 

Penyimpanan atau sebelum diberikan persetujuan impor untuk 

dipakai. 

c. Sanksi  

Pengusaha pabrik, pengusaha tempat penyimpanan, importir atau setiap 

orang yang melanggar ketentuan tentang tidak dipungutnya cukai 

sebagaimana dimaksud pada huruf (b), dikenai sanksi administrasi berupa 

denda paling banyak sepuluh (10) kali nilai cukai dan paling sedikit dua 

(2) kali nilai cukai yang seharusnya dibayar. 

 

2.2.2 Pembebasan Cukai 

Pembebasan Cukai adalah fasilitas yang diberikan kepada pengusaha 

pabrik atau pengusaha tempat penyimpanan atau importir untuk tidak membayar 

cukai yang terutang. Tujuan dari pemberian fasilitas ini untuk mendukung 

pertumbuhan atau perkembangan industri. 

a. Berdasarkan pasal 9 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai, 

menetapkan bahwa pembebasan cukai dapat diberikan atas Barang Kena 

Cukai, berupa: 

1) Yang digunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong dalam 

pembuatan barang hasil akhir yang bukan merupakan Barang Kena 

Cukai (BKC); 

2) Untuk keperluan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan; 
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3) Untuk keperluan perwakilan negara asing beserta para pejabatnya 

yang bertugas di Indonesia berdasarkan asas timbal balik; 

4) Untuk keperluan tenaga ahli bangsa asing yang bertugas pada badan 

atau organisasi International di Indonesia; 

5) Yang dibawa oleh penumpang, awak sarana pengangkut, pelintas 

batas atau kiriman dari luar negeri dalam jumlah yang ditentukan; 

6) Yang dipergunakan untuk tujuan sosial; dan 

7) Yang dimasukkan ke dalam tempat penimbunan berikat. 

b. Pembebasan cukai dapat juga diberikan atas Barang Kena Cukai (BKC) 

tertentu yaitu: 

1) Etil alkohol yang dirusak sehingga tidak baik untuk diminum; dan 

2) Minuman yang mengandung etil alkohol dan hasil tembakau, yang 

dikonsumsi oleh penumpang dan awak sarana pengangkut yang 

berangkat langsung ke luar Daerah Pabean. 

c. Sanksi  

Pengusaha pabrik, pengusaha tempat penyimpanan, importir atau setiap 

orang yang melanggar ketentuan tentang pembebasan cukai sebagaimana 

dimaksud pada huruf (a) atau huruf (b), dikenai sanksi administrasi berupa 

denda paling banyak sepuluh (10) kali nilai cukai dan paling sedikit dua 

(2) kali nilai cukai yang seharusnya dibayar. 

 

2.2.3 Pelunasan Cukai 

Pelunasan cukai atas Barang Kena Cukai (BKC) pada dasarnya merupakan 

pemenuhan persyaratan dalam rangka mengamankan hak-hak negara yang 

melekat pada Barang Kena Cukai (BKC), sehingga barang tersebut dapat disetujui 

untuk dikeluarkan dari pabrik, tempat penyimpanan, atau diimpor untuk dipakai. 

Berdasarkan pasal 7 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai, berikut 

beberapa ketentuan atas Barang Kena Cukai (BKC): 
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a. Cukai atas Barang Kena Cukai (BKC) yang dibuat di Indonesia, dilunasi 

pada saat pengeluaran Barang Kena Cukai (BKC) dari pabrik atau tempat 

penyimpanan; 

b. Cukai atas Barang Kena Cukai (BKC) yang diimpor dilunasi pada saat 

Barang Kena Cukai (BKC) diimpor untuk dipakai. Yang dimaksud dengan 

diimpor untuk dipakai adalah dimasukkan kedalam daerah Pabean dengan 

tujuan untuk diapakai atau untuk dimiliki atau untuk dikuasai oleh orang 

yang berdomisili di Indonesia; 

c. Pelunasan cukai sebagaimana dimaksud pada huruf (a) dan huruf (b) 

dilaksanakan dengan cara: 

1) Pembayaran; atau 

2) Pelekatan pita cukai; 

3) Pembubuhan tanda pelunasan cukai lainnya. 

d. Pita cukai sebagaimana dimaksud pada huruf (c) nomer (2) disediakan 

oleh Menteri; 

e. Dalam hal pelunasan cukai dengan cara pelekatan pita cukai, cukai 

dianggap tidak dilunasi apabila pelekatan pita cukai tidak dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan undang-undang. Cukai dianggap tidak dilunasi, 

apabila pelekatan pita cukai pada Barang Kena Cukai (BKC) tidak sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan antara lain: 

1) Pita cukai yang dilekatkan tidak sesuai dengan tarif cukai dan harga 

dasar Barang Kena Cukai (BKC) yang ditetapkan; 

2) Pita cukai yang dilekatkan tidak utuh atau rusak; dan  

3) Jika kemasan penjualan ecerannya dibuka, pita cukainya tidak rusak. 

f. Pelunasan cukai sebagaimana dimaksud pada huruf (c) nomer (1) 

pembayarannya dapat diberikan secara berkala kepada pengusaha pabrik 

dalam jangka waktu  paling lama 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal 

pengeluaran Barang Kena Cukai (BKC) tanpa dikenai bunga. 

g. Penundaan pembayaran cukai dapat diberikan kepada pengusaha pabrik 

dalam jangka waktu:  
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1) Paling lama 90 (sembilan puluh) hari sejak tanggal pemesanan pita 

cukai bagi yang melaksanakan pelunasan dengan  cara pelekatan pita 

cukai; 

2) Paling lama 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal pengeluaran 

barang kena cukai bagi yang melaksanakan pelunasan dengan cara 

pembubuhan tanda pelunasan cukai lainnya. 

h. Pengusaha Pabrik atau Importir yang melunasi cukainya mendapatkan 

penundaan tidak melunasi utang cukai sampai dengan jangka waktu 

penundaan berakhir dikenai sanksi administrasi berupa denda sebesar 10% 

(sepuluh persen) setiap  bulan dari nilai cukai yang seharusnya di bayar.  

 

2.2.4 Pengembalian Cukai 

Berdasarkan pasal 12 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai. 

a. Pengembalian cukai dapat dilakukan apabila: 

1) Terdapat kelebihan pembayaran karena kesalahan penghitungan; 

2) Barang Kena Cukai (BKC) diekspor; 

3) Barang Kena Cukai (BKC) diolah kembali di pabrik atau 

dimusnahkan; 

4) Barang Kena Cukai (BKC) mendapat pembebasan cukai sebagimana 

dimaksud dalam Pasal 9; 

5) Pita cukai dikembalikan karena rusak atau tidak dipakai; atau 

6) Terdapat kelebihan pembayaran sebagai akibat putusan keputusan 

Pengadilan Pajak. 

b. Pita Cukai yang dipesen dan telah diterima oleh pengusaha pabrik atau 

Importir Barang Kena Cukai, jika belum dilekatkan pada Barang Kena 

Cukai (BKC) dapat dikembalikan ke Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

(DJBC). Pengembalian tersebut disebabkan sebagai berikut: 

1) Adanya perubahan desain pita cukai; 

2) Perubahan tarif cukai atau harga jual eceran; 

3) Pita cukai rusak sebelum dilekatkan; 
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4) Pabrik yang bersangkutan tidak lagi beroproduksi. 

c. Pengembalian cukai sebagaimna diatas, dilakukan paling lama 30 (tiga 

puluh) hari sejak ditetapkannya kelebihan pembayaran. Apabila 

pengembalian cukai dilakukan setelah jangka waktu 30 (tiga puluh) hari 

tersebut diatas, maka pemerintah memberikan bunga 2% (dua persen) 

perbulan, dihitung setelah jangka waktu tersebut berakhir sampai dengan 

saat dilakukan pengembalian. 

 

2.3 Desain Pita Cukai  

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER- 

42/BC/2016 tentang Desain Pita Cukai Hasil Tembakau dan Minuman 

Mengandung Etil Alkohol tahun 2017. Pita cukai hasil tembakau disediakan 

berbentuk lembaran dalam tiga seri yaitu:  

a. Seri I berjumlah 120 keping per lembar dengan ukuran setiap keping 0,8 

cm x 11,4 cm;  

b. Seri II berjumlah 56 keping per lembar dengan ukuran setiap keping 1,3 

cm x 17,5 cm;  

c. Seri III berjumlah 150 keping per lembar dengan ukuran setiap keping 1,9 

cm x 4,5 cm. 

 

Pada setiap keping pita cukai terdapat foil hologram dengan ukuran lembar  

sebagai berikut:  

a. 0,7 cm untuk pita cukai Seri I;  

b. 0,5 cm untuk pita cukai Seri II;  

c. 0,5 cm untuk pita cukai Seri III. 

  

Desain setiap keping pita cukai Seri I, Seri II, Seri III, sekurang-kurangnya  

memuat:  

a. Lambang Negara Republik Indonesia;  

b. Lambang Direktorat Jendral Bea dan Cukai;  

c. Tarif cukai;  
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d. Angka tahun anggaran;  

e. Harga jual eceran;  

f. Teks “REPUBLIK” atau “INDONESIA”;  

g. Teks “CUKAI HASIL TEMBAKAU”;  

h. Jumlah isi kemasan; dan  

i. Jenis hasil tembakau. 

 

Penggolongan jenis Pita Cukai Hasil Tembakau Seri I, Seri II, Seri III 

sebagai berikut : 

a. Pita Cukai Hasil Tembakau seri I dan/atau seri II digunakan untuk jenis 

Sigaret kretek Tangan (SKT), Sigaret Putih Tangan (SPT), Sigaret Kretek 

Tangan Filter (SKTF), Sigaret Putih Tangan Filter (SPTF), Rokok Daun 

atau Klobot (KLB), Tembakau Iris (TIS), Sigaret Kelembak Menyan 

(KLM), Cerutu (CRT) dan Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya (HPTL); 

b. Pita Cukai hasil Tembakau seri III digunakan untuk jenis Sigaret Kretek 

Mesin (SKM), Sigaret Putih Mesin (SPM), dan Cerutu (CRT). 

 

Pita cukai hasil tembakau untuk pabrik hasil tembakau tertentu diberi 

tambahan identitas khusus yang selanjutnya disebut personalia pita cukai hasil 

tembakau. Yang dimaksud identitas khusus berupa penambahan karakter yang 

secara umum diambil dari nama pabrik. Personalia pita cukai hasil tembakau 

diberikan pada hasil tembakau jenis:  

a. Sigaret Kretek Mesin (SKM), Sigaret Putih Mesin (SPM), Sigaret Kretek 

Tangan Filter (SKTF), dan Sigaret Putih Tangan Filter (SPTF) yang 

diproduksi oleh pengusaha pabrik Golongan II;  

b. Sigaret kretek Tangan (SKT) dan Sigaret Putih Tangan (SPT) yang 

diproduksi oleh pengusaha pabrik Golongan II dan Golongan IIIA dan 

Golongan IIIB;  

c. Tembakau Iris (TIS), Rokok Daun atau Klobot (KLB), Sigaret Kelembak 

Menyan (KLM), Cerutu (CRT), dan Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya 

(HPTL). 
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Pita cukai hasil tembakau memiliki cetakan dasar, masing-masing warna  

sebagai berikut: 

a. Warna merah kombinasi warna abu-abu, digunakan untuk hasil tembakau 

dari jenis Sigaret Kretek Mesin (SKM), Sigaret Putih Mesin (SPM), 

Sigaret Kretek Tangan (SKT), Sigaret Kretek Tangan Filter (SKTF), 

Sigaret Putih Tangan (SPT), dan Sigaret Putih Tangan Filter (SPTF) yang 

diproduksi oleh pengusaha pabrik Golongan I;  

b. Warna merah kombinasi warna hijau, digunakan  untuk hasil tembakau 

dari jenis Sigaret Kretek Mesin (SKM), Sigaret Putih Mesin (SPM), 

Sigaret Kretek Tangan (SKT), Sigaret Kretek Tangan Filter (SKTF), 

Sigaret Putih Tangan (SPT), dan Sigaret Putih Tangan Filter (SPTF) yang 

diproduksi oleh pengusaha pabrik Golongan II;  

c. Warna biru kombinasi warna hijau, digunakan untuk hasil tembakau dari 

jenis Sigaret Kretek Tangan (SKT) dan Sigaret Putih Tangan (SPT) yang 

diproduksi oleh pengusaha pabrik Golongan IIIA;  

d. Warna hijau tua kombinasi warna biru tua, digunakan untuk hasil 

tembakau dari jenis Sigaret Kretek Tangan (SKT) dan Sigaret Putih 

Tangan (SPT) yang diproduksi oleh pengusaha pabrik Golongan IIIB; 

e. Warna coklat kombinasi warna jingga, digunakan untuk hasil tembakau 

dari jenis Tembakau Iris (TIS), Rokok Daun atau Klobot (KLB), Sigaret 

Kelembak Menyan (KLM), Cerutu (CRT), dan Hasil Pengolahan 

Tembakau Lainnya (HPTL); dan  

f. Warna hijau kombinasi warna jingga, digunakan untuk hasil tembakaau 

yang diimpor untuk dipakai didalam daerah pabean. 

 

2.4 Prosedur Administrasi Pita Cukai Hasil Tembakau (Rokok) 

2.4.1 Pengertian Prosedur 

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Wahmuji, 2008) terdapat 

dua pengertian mengenai prosedur, yaitu: 

1) Tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas; 
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2) Metode langkah demi langkah secara pasti dalam memecahkan suatu 

masalah. 

b. Berikut pengertian prosedur menurut beberapa ahli: 

1) Maryati (dalam Fiska, 2014) Prosedur merupakan serangkaian dari 

tahap-tahap atau urut-urutan dari langkah-langkah yang saling terkait 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan; 

2) Gie (dalam Fiska, 2012) Prosedur Perkantoran adalah segenap 

rangkaian metode kantor yang telah menjadi langkah-langkah tetap 

dalam penyelesaian sesuatu pekerjaan dibidang tatausaha biasanya 

oleh lebih daripada satu petugas. 

 

2.4.2 Pengertian Administrasi 

Menurut Silalahi, (1999:5) Dari segi etimologis kata administrasi berasal 

dari bahasa Belanda yaitu“ Administratie” yang meliputi kegiatan catat mencatat, 

surat menyurat, pembukuan ringan, ketik mengetik, agenda dan sebagainya, yang 

bersifat teknis dan ketatausahaan (clerical work). 

Administrasi yang dimaksud adalah tata usaha untuk melakukan prosedur 

administrasi yang menyangkut dokumen dalam pengurusan pita cukai rokok. 

 

2.4.3 Pita Cukai 

Berdasarkan Pasal 1 ayat (9) Peraturan Direktur Jendral Bea dan Cukai 

Nomor PER-24/BC/2015 tentang Penyediaan dan Pemesanan Pita Cukai. “Pita 

Cukai adalah dokumen sekuriti sebagai tanda pelunasan cukai dalam bentuk 

kertas yang memiliki sifat atau unsur sekuriti dengan spesifikasi dan desain 

tertentu”. 

 

2.4.4 Cukai Hasil Tembakau 

Cukai Hasil Tembakau menurut Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai 

adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap hasil tembakau, yang meliputi 

sigaret, cerutu, rokok daun, tembakau iris dan hasil pengolahan tembakau lainnya, 
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dengan tidak mengindahkan digunakan atau tidak bahan pengganti atau bahan 

pembantu dalam pembuatannya. 

Prosedur Administrasi pita cukai rokok yang dilakukan pada Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Pratama Panarukan 

untuk mendapatkan pita cukai rokok terdapat 4 (empat) prosedur sebagai berikut: 

1. Prosedur permohonan Pemberian Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena 

Cukai (NPPBKC); 

2. Prosedur permohonan penetapan tarif cukai rokok; 

3. Prosedur Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) rokok; 

4. Prosedur permohonan pemesanan pita cukai rokok. 

 

2.4.5 Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) 

Berdasarkan pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2008 Nomor 

Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) adalah ijin untuk melaksanakan 

kegiatan sebagai pengusah pabrik, pengusaha tempat penyimpanan, importir 

barang kena cukai, penyalur atau pengusaha tempat penjualan eceran. 

Berdasarkan pasal 2 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2008 

setiap orang yang akan menjalankan kegiatan sebagai: 

a. Pengusaha pabrik; 

b. Pengusaha tempat penyimpanan; 

c. Importir barang kena cukai; 

d. Penyalur; atau 

e. Pengusaha Tempat Penjualan Eceran, wajib memiliki Nomor Pokok 

Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC). 

 

2.4.6 Penetapan Tarif Cukai Hasil Tembakau 

Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor 

PER-40/BC/2014 tentang tata Cara Penetapan Tarif Cukai Hasil Tembakau. 

“Penetapan tarif cukai hasil tembakau merupakan keputusan Kepala Kantor 

tentang penetapan tarif cukai atas suatu merek dalam rangka menjalankan 

peraturan menteri keuangan yang mengatur tentang tarif cukai hasil tembakau 
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yang sifatnya administratif fiskal dan bukan merupakan perlindungan kepemilikan 

atas suatu merek”.  

Terdapat 2 (dua) jenis tarif cukai di Indonesia, yaitu add volarem tarif  dan 

specified tariff. Terdapat 2 (dua) analisa terkait pengembangan struktur tarif cukai 

yang diungkapkan oleh Tjandra (dalam Surono, 2013), sebagai berikut:  

a. Ketika kebijakan struktur tarif cukai masih menggunakan sistem add 

volarem, maka faktor Harga Jual Eceran (HJE) minimum dan besaran tarif 

akan disesuaikan secara proporsional berdasarkan strata golongan pabrik 

untuk mencapai target yang ditetapkan.  

b. Apabila tarif cukai diubah menjadi spesifik, maka akan ditetapkan tarif 

tertimbang menjadi sistem spesifik secara proporsional berdasar strata 

golongan pabrik untuk mencapai target yang ditetapkan. 

 

Pengenaan tarif cukai menurut pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 147/PMK.010/2016 menyatakan bahwa ketentuan tarif cukai sebagai 

berikuit: 

a. Tarif cukai yang ditetapkan kembali tidak boleh lebih rendah dari tarif 

cukai yang berlaku; dan/atau 

b. Harga jual eceran tidak boleh lebih rendah dari Batasan Harga Jual Eceran 

per Batang atau Gram yang berlaku, 

Sebagaimana tercantum dalam lampiran Golongan Pengusaha Pabrik Hasil 

Tembakau dan lampiran Harga Jual Eceran (HJE) dan tarif cukai per Batang atau 

Gram hasil tembakau buatan dalam negeri. 

 

Apabila mengkaji pada skala yang lebih sempit, maka ketentuan tarif atas 

Barang Kena Cukai (BKC) yang ditetapkan dalam pasal 5 Undang-Undang 

Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

1995 tentang Cukai sebagai berikut : 

a. Terhadap hasil tembakau yang dibuat di Indonesia dikenai cukai 

berdasarkan tarif setinggi-tingginya, adalah: 
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1) 275% (dua ratus tujuh puluh lima persen) dan harga dasar apabila 

harga dasar yang digunakan adalah harga jual pabrik; atau 

2) 57% (lima puluh tujuh persen) dari harga dasar apabila harga dasar 

yang digunakan adalah harga jual eceran. 

b. Terhadap tarif hasil tembakau yang diimpor dikenai cukai berdasarkan 

tarif setinggi-tingginya adalah: 

1) 275% (dua ratus tujuh puluh lima persen) dan harga dasar apabila 

harga dasar yang digunakan adalah nilai pabean ditambah bea masuk; 

atau 

2) 57% (lima puluh tujuh persen) dari harga dasar apabila harga dasar 

yang digunakan adalah harga jual eceran. 

c. Terhadap tarif Barang Kena Cukai lainnya yang dibuat di Indonesia 

dikenai cukai berdasarkan tarif setinggi-tingginya adalah: 

1) 1.150% (seribu seratus lima puluh persen) dan harga dasar apabila 

harga dasar yang digunakan adalah harga jual pabrik; atau 

2) 80% (delapan puluh persen) dari harga dasar apabila harga dasar yang 

digunakan adalah harga jual eceran. 

 

2.4.7 Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) Hasil Tembakau 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam wahmuji 2008), arti kata 

Penyediaan adalah suatu proses, cara, perbuatan menyediakan. Berdasarkan pasal 

1 ayat (2) Peraturan Direktur Jendral Bea dan Cukai Nomor PER-24/BC/2015 

tentang penyediaan dan Pemesanan Pita Cukai, “Permohonan Penyediaan Pita 

Cukai Hasil Tembakau yang selanjutnya disingkat P3C HT adalah Dokumen 

cukai yang digunakan pengusaha untuk mengajukan permohonan penyediaan pita 

cukai sebelum pengajuan dokumen pemesanan pita cukai hasil tembakau”.  

 

2.4.8 Pemesanan Pita Cukai Hasil Tembakau 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesai (dalam wahmuji, 2008), arti kata 

Pemesanan adalah proses, perbuatan, cara memesan atau memesankan. 

Berdasarkan pasal 1 ayat (4) Peraturan Direktur Jendral Bea dan Cukai Nomor 
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PER-24/BC/2015 tentang Penyediaan dan Pemesanan Pita Cukai, “Permohonan 

Pemesanan Pita Cukai Hasil Tembakau yang selanjutnya disingkat CK-1 adalah 

Dokumen cukai yang digunakan Pengusaha untuk mengajukan permohonan 

pemesanan pita cukai hasil tembakau”. 

 

2.4.9 Penghitungan Cukai Hasil Tembakau 

Sejak diberlakukannya Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

203/PMK.04/2008 sistem pemungutan cukai hasil tembakau telah beralih dari 

sistem tarif cukai advalarom dan/atau gabungan  menjadi sistem tarif cukai 

spesifik. Fokus kebijakan berkaitan dengan cukai hasil tembakau cukai saat ini 

tidak lagi mengarah kepada kebijakan atas Harga Jual Eceran (HJE) hasil 

tembakau, namun lebih mengarah kepada kebijakan yang berkaitan dengan 

besaran tarif cukai spesifik. Meskipun demikian variabel Harga Jual Eceran (HJE) 

hasil tembakau tetap berpengaruh kepada besarnya nilai cukai yang harus dilunasi 

oleh pengusaha, oleh karena penentuan strata penetapan tarif cukai spesifik 

dibedakan pula berdasar batasan Harga Jual Eceran (HJE) atas hasil tembakau. 

Berkaitan dengan cara pelunasan cukai hasil tembakau yang dilakukan 

dengan cara pelekatan pita cukai, maka komponen-komponen data yang 

disebutkan dalam permohonan CK-1 menjadi referensi dalam penghitungan 

pungutan cukai.  

Untuk menghitung besarnya cukai yang terutang berdasarkan blanko CK-1 

menggunakan rumus:  

 

  

 

Keterangan: 

a. Untuk menentukan besarnya tarif cukai sesuai dengan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 147/PMK.010/2016;  

b. Untuk menentukan Seri yang digunakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

Direktur Jendral Bea dan Cukai Nomor PER-42/BC/2016 pasal 2; 

 

Cukai = Tarif Cukai X  Seri x Isi x Lembar 
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c. Untuk Isi per bungkus, penghitungan cukai hasil tembakau menggunakan 

satuan per batang sehingga jumlah batang dalam satu bungkus; 

d. Jumlah lembar, pengertiannya adalah jumlah lembar pita cukai yang 

dipesan. 

 

2.4.10 Penghitungan Pajak Rokok  

Hal lain yang harus diperhatikan dalam penghitungan cukai hasil 

tembakau adalah kewajiban pungutan Pajak Rokok berdasarkan Peraturan Menteri 

Keungan Nomor 115/PMK.07/2013 Tentang Tata Cara Pemungutan dan 

Penyetoran Pajak Rokok. 

Rumus Penghitungan Pajak Rokok: 

 

 

 

 

Keterangan: 

a. Tarif Pajak Rokok sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah adalah sebesar 

10% (sepuluh persen) dari cukai rokok; 

b. Dasar pengenaan Pajak Rokok adalah cukai yang ditetapkan oleh 

Pemerintah terhadap rokok. 

 

 

Pajak Rokok = 10% X Dasar Pengenaan Pajak 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

3.1.1 Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata sesuai dengan surat 

tugas Nomor 410/UN25.1.2/SP/2017 yaitu dimulai dari tanggal 06 Februari 

sampai dengan 07 Maret 2017 atau 30 (tiga puluh) hari kalender di Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Pratama Panarukan.  

Adapun kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dilakukan sesuai dengan jam 

kerja di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe 

Pratama Panarukan yaitu: 

Tabel 3.1 Hari dan Jam Kerja Praktek Kerja Nyata 

 

Hari Kerja Jam Kerja Istirahat 

Senin s/d Kamis 07.30 – 17.00 WIB 12.00 - 13.00 WIB 

Jum’at 07.30 – 17.00 WIB 11.00 - 13.00 WIB 

Sabtu dan Minggu Libur Libur 

Sumber: Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan 

Selain itu, ketentuan peraturan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini 

adalah khusus hari Jumat terdapat kegiatan yang diisi untuk senam atau kerja 

bakti yang dilaksanakan pada pukul 07.00 s.d. 08.30 WIB yang kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan kerja hingga pukul 11.00 WIB (dikarenakan jam 

istirahat kantor bersambung dengan kegiatan sholat Jumat), kemudian dilanjutkan 

lagi pukul 13.00 s.d. 17.00 WIB. 

 

3.1.2 Tempat Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata dilakukan di Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Pratama Panarukan 

Jalan Wringin Anom No. 366 Panarukan Kabupaten Situbondo pada bagian 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 
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3.2 Ruang Lingkup Kegiatatan Praktek Kerja Nyata  

3.2.1 Ruang Lingkup Kegiatan 

Pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata akan dibuat Laporan Tugas Akhir 

oleh penulis dengan judul “Prosedur Administrasi Pita Cukai Rokok Pada Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan”. Sehingga 

pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata penulis ditempatkan pada seksi yang 

berkaitan dengan judul tersebut yaitu Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

Pada seksi ini penulis mengamati proses pengusaha pabrik rokok baru dalam 

memperoleh Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC), penetapan 

tarif cukai atas merek baru, prosedur permohonan penyediaan pita cukai (P3C) 

rokok dan permohonan pemesanan pita cukai (CK-1) rokok. Pada subseksi ini 

penulis mendapatkan data primer dan data sekunder terkait judul penulis. 

 

3.2.2 Kegiatan Yang Dilakukan Secara Terjadwal Selama Praktek Kerja Nyata 

Kegiatan yang dilakukan secara terjadwal selama Praktek Kerja Nyata, 

penulis melaksanakan beberapa kegiatan yang ada di Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Pratama Panarukan yang dapat dilihat 

dalam Tabel 3.2 berikut ini: 

Tabel 3.2 Daftar Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

 

Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penanggung Jawab 

(a) (b) (c) 

Senin, 06 Februari 

2017 

1. Di terima ditempat Praktek 

Kerja Nyata di KPPBC Tipe 

Pratama Panarukan  

1. Bapak Edi 

Supartono selaku 

Kepala Urusan 

Umum 

 2. Memberikan penjelasan 

singkat tentang tata tertib dan 

disiplin yang harus diikuti oleh 

Peserta Praktek Kerja Nyata 

(PKN) 

2. Ibu Yuyun 

Selaku Pengawas 

dan Penilai 

Peserta Magang  
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(a) (b) (c) 

 3. Perkenalan dengan para 

pegawai KPPBC Tipe Pratama 

Panarukan 

 

 4. Ditempatkan di bagian 

Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan 

 

Selasa, 07 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Rabu, 08 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

2. Mengekspedisikan surat keluar 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Kamis, 09 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Jum’at, 10 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

 2. Membantu memilah pita cukai 

yang datang dari KP DJBC 

yang akan diambil oleh 

pengusaha hasil tembakau 

2. Ibu Gina selaku 

staf 

Perbendaharaan 

dan Pelayanan 

Senin, 13 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Selasa, 14 Februari 

2017 

1. Berdiskusi tentang struktur 

Organisasi KPPBC Tipe 

Pratama Panarukan 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 
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(a) (b) (c) 

Kamis, 16 Februari 

2017 

1. Berdiskusi tentang judul Tugas 

Akhir yang akan diambil oleh 

penulis 

1. Ibu Gina selaku 

Staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

Jum’at, 17 Februari 

2017 

1. Mengambil data yang 

diperlukan untuk penulisan 

Tugas Akhir 

1. Ibu Gina selaku 

Staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

Senin, 20 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Selasa, 21 Februari 

2017 

1. Belajar dan Berdiskusi tentang 

prosedur pemberian Nomor 

Pokok Pengusaha Barang 

Kena Cukai (NPPBKC) 

1. Ibu Gina selaku 

Staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

Rabu, 22 Februari 

2017 

1. Belajar merekam data Nomor 

Pokok Pengusaha Barang 

Kena Cukai (NPPBKC) ke 

(SAC-S) 

1. Mas Anggi 

selaku Staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

Kamis, 23 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

 2. Foto copy Surat Nota Dinas  

Jum’at, 24 Februari 

2017 

1. Belajar dan berdiskusi tentang 

prosedur penetapan tarif pita 

cukai hasil tembakau 

1. Ibu Gina selaku 

Staf Perben 

 

Senin, 27 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 
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(a) (b) (c) 

 2. Belajar merekam data 

penetapan tarif pita cukai ke 

Sistem Aplikasi Cukai 

2. Mas Anggi 

selaku Staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

Selasa, 28 Februari 

2017 

1. Belajar dan berdiskusi tentang 

Prosedur Permohonan 

Penyediaan Pita (P3C) Cukai 

Hasil Tembakau Awal 

1. Ibu Gina selaku 

staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

 2. Memfotocopy Surat-surat 

Perjalanan Dinas Pegawai 

2. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Rabu, 01 Maret 2017 1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

 2. Belajar merekam data 

Permohonan Penyediaan Pita 

Cukai (P3C) Hasil Tembakau 

Awal 

2. Mas Anggi 

Selaku Staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

Kamis, 02 Maret 2017 1. Memfotocopy hasil Rapat 

Kegiatan Kerja Wilayah Jatim 

II dan mendsitribusikan ke 

Kasubsi  

1. Ibu Gina selaku 

staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

 2. Mengekspedisikan surat keluar 2. Ibu Yuyun selaku 

Staf Urusan 

Umum 

Jum’at, 03 Maret 2017 1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi  

1. Ibu Yuyun selaku 

Staf Urusan 

Umum  

 2. Mengetik PPKP (Pencacahan   2. Ibu Eka selaku  
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(a) (b) (c) 

 Pembeaan Barang Kantor Pos) staf Perben 

Senin, 06 Maret 2017 1. Belajar dan berdiskusi tentang 

Prosedur Pemesanan Pita 

Cukai Hasil Tembakau 

1. Ibu Gina Selaku 

staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

 2. Belajar merekam data 

Pemesanan Pita Cukai Hasil 

Tembakau 

2. Mas Anggi 

selaku staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

Selasa, 07 Maret 2017 1. Melengkapi data-data yang 

diperlukan untuk Laporan 

Tugas Akhir di Seksi 

Perbendaharaan & Pelayanan 

1. Ibu Gina Selaku 

staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

 2. Berpamitan kepada seluruh 

staf Kantor di KPPBC Tipe 

Pratama Panarukan 

2. Bapak Edi 

Supartono selaku 

Kasubag umum 

Sumber: Data Diolah (2017) 

 

3.2.3 Kegiatan Setelah Praktek Kerja Nyata 

Adapun Kegiatan yang dilakukan oleh penulis  setelah melaksanakan 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan judul laporan Praktek Kerja Nyata dan meminta bimbingan 

kepada dosen pembimbing terhadap judul yang telah ditentukan; 

b. Meminta blanko judul ke bagian akademik untuk selanjutnya menulis 

judul yang telah ditentukan dan disetujui oleh dosen pembimbing 

akademik; 

c. Meminta surat tugas bimbingan untuk membuat Laporan Praktek Kerja 

Nyata ke akademik. 

d. Membuat laporan Praktek Kerja Nyata. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis 

Jenis data yang digunakan pada pelaksanaan Laporan Praktek Kerja Nyata 

ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa administratif 

pita cukai rokok dalam bentuk numerical serta diolah secara elektronik sedangkan 

data kualitatif berupa wawancara kepada informan yaitu pegawai Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan. 

 

3.3.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam pelaksanaan Laporan Praktek Kerja Nyata ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pegawai Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan 

bagian Seksi Perbendaharaan dan Pelayanan. Data primer diperoleh dari 

wawancara, diskusi, dan pengamatan dilapangan terkait dengan prosedur 

administrasi pita cukai rokok. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari pihak lain berupa 

data olahan yang memperkuat data primer. Sumber data sekunder seperti 

artikel, internet, jurnal, modul, dokumen dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan prosedur administrasi pita cukai rokok. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan lapangan diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan 

kuesioner  selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain (Sugiyono, 
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2012). Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini penulis mengamati 

proses dalam Prosedur Administrasi Pita Cukai Rokok yang dilakukan 

oleh Pegawai Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Pratama Panarukan pada bagian Seksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2012). Dalam pelaksanaan 

Praktek Kerja Nyata ini penulis berdiskusi tentang Prosedur Administrasi 

Pita Cukai Rokok yang dilakukan oleh Pegawai Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan pada bagian Seksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Mengkaji Dokumen dan Arsip 

Mengkaji dokumen dan arsip adalah teknik pengumpulan data dimana 

peneliti bukan hanya sekedar mencatat isi penting yang tersurat dalam 

dokumen atau arsip, tetapi juga tentang maknanya yang tersirat menurut 

Sutopo (dalam Fiska, 2002). Dokumen yang digunakan yaitu berupa 

laporan, arsip, peraturan, dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan 

Prosedur Administrasi Pita Cukai Rokok. 

d. Studi Pustaka 

Studi pustaka diperoleh dari literatur, buku dan telaah pustaka lain yang 

berkaitan dengan Prosedur Administrasi Pita Cukai Rokok. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan di Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan, maka penulis 

mendapatkan pelajaran bea dan cukai yang disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pengawasan dan pelayanan yang diberikan oleh Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan merupakan salah satu 

upaya untuk pemasukan penerimaan negara di sektor cukai hasil 

tembakau, terlihat target dan realisasi cukai pada tahun 2015 dan 2016 

meningkat; 

b. Setiap pengusaha pabrik rokok baru wajib memiliki pita cukai rokok yang 

akan dipasarkan; 

c. Untuk memperoleh pita cukai hasil tembakau ada 4 (empat) tahap prosedur 

yang harus dilakukan oleh pengusaha pabrik rokok baru yaitu Permohonan 

pemberian Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC), 

permohonan penetapan tarif cukai atas merek baru, Permohonan 

Penyediaan Pita Cukai (P3C) rokok dan permohonan pemesanan pita cukai 

rokok. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis selama Praktek Kerja 

Nyata yang telah dilaksanakan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Pratama Panarukan terkait prosedur administrasi pita cukai rokok agar 

mempertahankan pelayanan yang baik dan berkualitas serta meningkatkan 

kerjasama baik antara kantor dan perusahan pabrik rokok. 
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Lampiran 12. Prosedur Permohonan Pemberian Nomor Pokok Pengusaha 

Barang Kena Cukai (NPPBKC) 
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Lampiran 13. Prosedur Permohonan Penetapan Tarif Cukai 

Rokok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat 

Penolakan 

Mengajukan Permohanan 

dan lampiran rangkap 3: 

1. Contoh etiket  

2. Surat Pernyatan 

3. Daftar HT yang dimiliki  

 

Melakukan 

Penelitian 

berkas 

 

SKEP 

Penetapan Tarif 

Cukai HT 
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diberi nomor 

Kepala kantor 

menandatangani 

SKEP Penetapan 

Tarif Cukai HT 
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Lampiran 14. Prosedur Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) Rokok 
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Lampiran 16. Dokumen Permohonan Pemeriksaan Lokasi Bangunan untuk 

Pemberian Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


88 
 

Lampiran 16.1 Denah Lokasi Calon Pabrik 
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Lampiran 16.2 Berita Acara Wawancara 
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Lampiran 16.3 Berita Acara Pemeriksaan Lokasi 
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Lampiran 16.3 Denah Calon Lokasi Pabrik 
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Lampiran 16.3 Gambar Calon Lokasi Pabrik 
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Lampiran 16.4 Nota Pendapat 
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Lampiran 16.5 Surat Keterangan Catatan Kepolisian 
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Lampiran 16.6 NPWP dan KTP  
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Lampiran 16.7 Tanda Daftar Perusahaan 
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Lampiran 16.8 Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 
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Lampiran 16.9 Surat Mendirikan Bangunagn (IMB) 
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Lampiran 16.10 Surat Pernyataan 
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Lampiran 16.11 Surat Pernyataan 
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Lampiran 16.12 Permohonan NPPBKC dengan PMCK-6 
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Lampiran 16.13 Surat Keputusan Pemberian NPPBKC 
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Lampiran 16.14 Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai 
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Lampiran 17. Contoh Etiket Merek Baru 
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Lampiran 17.1 Surat Pernyataan 
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Lampiran 17.2 Daftar Merek Hasil Tembakau yang dimiliki 
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Lampiran 17.3 Laporan Hasil Pengujian 
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Lampiran 17.4 Laporan Hasil Pengujian 
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Lampiran 17.5 Surat Keputusan Penetapan Tarif Cukai Hasil Tembakau 
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Lampiran 17.6 Pita Cukai PR XXX 
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Lampiran 18. Formulir Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) Rokok 
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Lampiran 18.1 Tanda Terima Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) 

Rokok 
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Lampiran 19. Formulir Permohonan Pemesanan Pita Cukai (CK-1) Rokok 
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Lampiran 19.1 Surat Pemberitahuan Pajak Rokok  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


120 
 

 

 Lampiran 19.2 Tanda Terima CK-1 
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Lampiran 19.3 Struk NTPN 
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Lampiran 19.4 Tanda Terima Pita Cukai 
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